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ABSTRACT  ABSTRAK 
Pelompek Village, located in Gunung Tujuh District, Kerinci 

Regency, Jambi Province, is one of the Arabica coffee–producing 

regions that generates a large amount of coffee husk waste. This 

waste is generally not optimally utilized and has the potential to 

cause environmental pollution. On the other hand, Arabica 

coffee husks contain bioactive compounds such as polyphenols, 

flavonoids, tannins, chlorogenic acid, and caffeine, which have 

potential applications in natural cosmetics and community 

economic empowerment. This service to society aims to analyze 

the utilization of Arabica coffee husks as natural cosmetic 

ingredients to improve the knowledge and empowerment of 

housewives and coffee farmers. A descriptive qualitative 

approach was used, with data collected through observation, 

questionnaires, and interviews with 40 respondents. Data were 

analyzed descriptively to illustrate changes in community 

knowledge levels before and after the training. The results 

showed that 75% of respondents experienced an increase in 

knowledge regarding the content, benefits, and processing 

methods of Arabica coffee husks as natural cosmetic ingredients. 

In addition, most respondents showed interest in developing 

coffee-husk-based cosmetic products as a home-based business. 

This service to society concludes that the utilization of Arabica 

coffee husks can raise community awareness of waste 

management while opening economic opportunities based on 

local potential.. 

 

 Desa Pelompek, Kecamatan Gunung Tujuh, Kabupaten Kerinci, 

Provinsi Jambi merupakan salah satu daerah penghasil kopi 

Arabika yang menghasilkan limbah kulit kopi dalam jumlah 

besar. Limbah ini umumnya belum dimanfaatkan secara optimal 

dan berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan. Di sisi 

lain, kulit kopi Arabika mengandung senyawa bioaktif seperti 

polifenol, flavonoid, tanin, asam klorogenat, dan kafein yang 

berpotensi dimanfaatkan dalam bidang kosmetik alami dan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. Pengabdian ini bertujuan 

untuk menganalisis pemanfaatan kulit kopi Arabika sebagai 

bahan kosmetik alami dalam meningkatkan pengetahuan dan 

pemberdayaan ibu-ibu rumah tangga dan petani kopi. 

Pengabdian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, kuesioner, 

dan wawancara terhadap 40 responden. Analisis data dilakukan 

secara deskriptif untuk menggambarkan perubahan tingkat 

pengetahuan masyarakat sebelum dan sesudah pelatihan. Hasil 

pengabdian menunjukkan bahwa sebanyak 75% responden 

mengalami peningkatan pengetahuan mengenai kandungan, 

manfaat, serta cara pengolahan kulit kopi Arabika sebagai bahan 

kosmetik alami. Selain itu, sebagian besar responden 

menunjukkan minat untuk mengembangkan produk kosmetik 

kulit kopi sebagai usaha rumah tangga. Pengabdian ini 

menyimpulkan bahwa pemanfaatan kulit kopi Arabika mampu 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan 

limbah sekaligus membuka peluang ekonomi berbasis potensi 

lokal.  
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PENDAHULUAN 

Desa Pelompek, Kecamatan Gunung Tujuh, 

Kabupaten Kerinci merupakan salah satu daerah 

penghasil kopi di Provinsi Jambi. Kegiatan 

pengolahan kopi di desa ini menghasilkan limbah 

berupa kulit kopi dalam jumlah besar. Limbah 

tersebut umumnya belum dimanfaatkan secara 

optimal, bahkan sering kali dibuang begitu saja 

sehingga dapat menimbulkan pencemaran 

lingkungan dan gangguan kesehatan [1].  

Di sisi lain, ibu-ibu rumah tangga di Desa 

Pelompek memiliki potensi besar untuk 

diberdayakan melalui kegiatan ekonomi produktif 

yang berbasis sumber daya lokal. Pemanfaatan 

limbah kulit kopi menjadi produk bernilai ekonomi 

seperti pupuk kompos, pakan ternak, teh cascara, 

atau kerajinan dapat menjadi solusi alternatif untuk 

meningkatkan pendapatan keluarga sekaligus 

menjaga kelestarian lingkungan [2]. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya pemberdayaan masyarakat 

melalui pemanfaatan limbah kulit kopi sebagai 

bahan baku usaha kreatif dan ramah lingkungan, 

sehingga memberikan manfaat ekonomi, sosial, 

dan ekologis bagi masyarakat desa [3]. 

Kopi Arabika (Coffea arabica) merupakan 

salah satu jenis kopi dengan nilai ekonomi tinggi 

dan banyak dibudidayakan di Indonesia, 

khususnya di wilayah dataran tinggi seperti 

Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi. Proses 

pengolahan buah kopi Arabika menghasilkan 

limbah berupa kulit kopi dalam jumlah besar yang 

sebagian besar belum dimanfaatkan secara 

optimal. Padahal, kulit kopi Arabika memiliki 

kandungan senyawa kimia dan nutrisi yang 

bermanfaat serta berpotensi untuk dikembangkan 

sebagai bahan baku produk bernilai tambah [4,5]. 

Secara kimia, kulit kopi Arabika 

mengandung senyawa bioaktif seperti polifenol, 

flavonoid, tanin, asam klorogenat, dan kafein yang 

berperan sebagai antioksidan alami [6,7]. Senyawa 

tersebut diketahui mampu melindungi sel dari 

kerusakan oksidatif serta berpotensi digunakan 

dalam produk kosmetik dan kesehatan. Kandungan 

antioksidan dalam kulit kopi Arabika dilaporkan 

relatif lebih tinggi dibandingkan dengan beberapa 

limbah hasil pertanian lainnya, sehingga 

memberikan peluang besar dalam pemanfaatan 

limbah kopi sebagai bahan aktif produk alami 

[8,9]. 

Selain itu, kulit kopi Arabika juga 

mengandung serat kasar, protein, serta mineral 

penting seperti kalium, kalsium, dan magnesium 

yang bermanfaat dalam bidang pertanian, 

khususnya sebagai pupuk organik dan bahan 

pembenah tanah [10]. Kandungan nutrisi tersebut 

berperan dalam memperbaiki struktur tanah serta 

meningkatkan kapasitas retensi air, sehingga 

mendukung sistem pertanian yang berkelanjutan. 

Dari aspek farmakologis, kulit kopi Arabika 

dilaporkan memiliki aktivitas antibakteri, 

antiinflamasi, dan antimikroba yang 

menjadikannya potensial sebagai bahan aktif 

dalam produk perawatan kulit [11]. Di samping itu, 

tren global menunjukkan adanya peningkatan 

minat masyarakat terhadap produk kosmetik 

berbahan alami dan ramah lingkungan, sehingga 

pemanfaatan kulit kopi Arabika menjadi solusi 

inovatif yang memiliki nilai ekonomi dan ekologis 

[12]. 

Dengan kandungan senyawa bioaktif yang 

lengkap serta manfaat biologis yang beragam, kulit 

kopi Arabika tidak seharusnya dipandang sebagai 

limbah semata, melainkan sebagai sumber daya 

bernilai tinggi [13]. Oleh karena itu, diperlukan 

strategi pengelolaan yang inovatif dan terintegrasi 

untuk mengoptimalkan pemanfaatan kulit kopi 

Arabika, khususnya di wilayah penghasil kopi, 

guna mendukung pemberdayaan masyarakat dan 

pengembangan ekonomi berbasis sumber daya 

lokal. 

 

METODE 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat ini 

dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu 

persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan monitoring. 

Pada tahap persiapan, tim melakukan koordinasi 

dengan pemerintah Desa Pelompek untuk 

penentuan peserta, penyusunan materi pelatihan, 

penyiapan alat dan bahan praktik, serta penyusunan 

instrumen kuesioner pre-test dan post-test. Tahap 

pelaksanaan dilakukan melalui sosialisasi 

mengenai potensi kulit kopi Arabika sebagai bahan 



   

Dona Muin, et al 
Pemanfaatan Limbah Kulit Kopi) 268 

 

 
Meambo, Vol 5, No 1, Januari – Juni 2026  

 

kosmetik alami, penyampaian materi terkait 

kandungan bioaktif dan manfaatnya, serta 

demonstrasi langsung mengenai cara pengolahan 

kulit kopi menjadi produk kosmetik sederhana. 

Peserta dilibatkan secara aktif dalam praktik 

pembuatan produk sehingga mampu memahami 

proses secara menyeluruh. Selanjutnya, pada tahap 

evaluasi, perubahan pengetahuan peserta diukur 

menggunakan kuesioner pre-test dan post-test serta 

umpan balik lisan untuk melihat tingkat 

pemahaman dan kendala yang dihadapi selama 

pelatihan. Evaluasi ini juga digunakan untuk 

menilai efektivitas materi dan metode 

pendampingan yang diberikan. Tahap terakhir 

adalah monitoring, yaitu pemantauan lanjutan 

terhadap peserta setelah pelatihan untuk melihat 

keberlanjutan kegiatan, tingkat penerapan 

keterampilan yang telah diajarkan, serta potensi 

pengembangan usaha kosmetik berbahan kulit 

kopi. Monitoring dilakukan melalui komunikasi 

berkala dengan peserta dan kunjungan lapangan 

untuk memastikan keberlanjutan serta memberikan 

dukungan apabila diperlukan. 

 

HASIL 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan di Desa Pelompek, Kecamatan 

Gunung Tujuh, Kabupaten Kerinci, Provinsi 

Jambi, yang merupakan salah satu sentra 

pengolahan kopi Arabika. Pelaksanaan kegiatan 

dilakukan pada bulan September 2024 selama tiga 

hari, mencakup tahap sosialisasi, pelatihan, dan 

praktik pembuatan produk kosmetik alami 

berbahan kulit kopi. Sasaran kegiatan adalah 40 

peserta, terdiri dari ibu-ibu rumah tangga, remaja 

perempuan, dan petani kopi yang memiliki minat 

untuk mengembangkan usaha rumah tangga 

berbasis pemanfaatan limbah kopi. Kegiatan ini 

dilaksanakan oleh tim pengabdian dari Departemen 

Farmasi Poltekkes Kemenkes Jambi, yang terdiri 

dari dosen, mahasiswa, serta tenaga teknis 

laboratorium yang berkompeten dalam bidang 

fitokimia dan formulasi kosmetik alami. 

Berdasarkan hasil kuesioner yang dibagikan 

kepada peserta kegiatan pemberdayaan, diperoleh 

gambaran mengenai perubahan tingkat 

pengetahuan masyarakat Desa Pelompek terkait 

pemanfaatan kulit kopi sebagai bahan kosmetik 

alami. Kegiatan ini melibatkan 40 responden, yang 

terdiri dari ibu-ibu rumah tangga dan petani kopi. 

Data awal menunjukkan bahwa sebelum pelatihan 

sebagian besar responden belum memiliki 

pemahaman yang memadai tentang potensi kulit 

kopi sebagai bahan kosmetik. Hal ini tercermin 

dari hasil pre-test, di mana hanya 10 orang (25%) 

yang berada pada kategori cukup paham, 

sementara 30 orang (75%) lainnya berada pada 

kategori kurang paham. Kondisi tersebut 

menggambarkan rendahnya pengetahuan awal 

masyarakat terhadap nilai tambah limbah kulit 

kopi. 

Setelah pelaksanaan sosialisasi dan 

pendampingan teknis, hasil post-test menunjukkan 

peningkatan pengetahuan yang signifikan. 

Sebanyak 30 orang (75%) responden mengalami 

peningkatan pengetahuan yang nyata, sedangkan 

10 orang (25%) lainnya menunjukkan peningkatan 

ringan atau tetap berada pada tingkat pemahaman 

yang sama. Secara lebih rinci, distribusi tingkat 

pengetahuan setelah kegiatan menunjukkan bahwa 

18 orang (45%) telah mencapai kategori sangat 

paham, 12 orang (30%) berada pada kategori 

cukup paham, dan 10 orang (25%) masih berada 

pada kategori kurang paham. 

Peningkatan ini juga tercermin dari 

kemampuan peserta dalam menjelaskan 

kandungan antioksidan pada kulit kopi, 

manfaatnya bagi kesehatan kulit, proses 

pengolahan sederhana menjadi produk kosmetik, 

serta pemahaman mereka mengenai potensi 

pemanfaatan kulit kopi sebagai peluang usaha 

rumah tangga. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kegiatan pemberdayaan memberikan dampak 

nyata dalam meningkatkan pengetahuan serta 

membuka wawasan masyarakat mengenai nilai 

ekonomis dan ekologis dari limbah kulit kopi. 

Adapun dokumentasi pelaksanaan 

pengabdian kepada masyarakat ini, dapat disajikan 

sebagai berikut:  
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Gambar 1. Pengabdian masyarakat di Desa Pelompek 

 

 

PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilaksanakan di Desa Pelompek menunjukkan 

bahwa tujuan utama peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat mengenai pemanfaatan 

kulit kopi sebagai bahan kosmetik alami dapat 

dicapai dengan baik. Hal ini terlihat dari tingginya 

partisipasi peserta selama kegiatan dan 

peningkatan pemahaman yang signifikan setelah 

pelatihan. Kemampuan peserta dalam 

mempraktikkan pengolahan kulit kopi menjadi 

produk kosmetik sederhana menunjukkan bahwa 

materi yang diberikan dapat diserap dan diterapkan 

secara efektif. 

Secara konseptual, keberhasilan kegiatan ini 

sejalan dengan teori pemberdayaan masyarakat 

yang menekankan pentingnya peningkatan 

kapasitas lokal sebagai dasar kemandirian dalam 

memanfaatkan potensi sumber daya daerah [14]. 

Melalui pendekatan pelatihan partisipatif, peserta 

memperoleh pengalaman langsung yang 

memperkuat pemahaman mereka tentang nilai 

ekonomi limbah pertanian. Pendekatan 

pembelajaran orang dewasa yang berbasis praktik 

terbukti membantu peserta lebih mudah memahami 

proses dan manfaat pengolahan kulit kopi [15,16]. 

Temuan kegiatan pengabdian ini juga 

sejalan dengan berbagai hasil penelitian 

sebelumnya yang melaporkan bahwa pemanfaatan 

limbah pertanian melalui pendekatan pelatihan 

partisipatif mampu meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, serta peluang ekonomi masyarakat. 

Penelitian tentang pemanfaatan limbah kopi 

menunjukkan bahwa kulit kopi mengandung 

senyawa bioaktif seperti polifenol dan antioksidan 

yang berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan 

kosmetik alami, sekaligus memberikan nilai 

tambah ekonomi bagi masyarakat penghasil kopi 

[17,18] Studi lain menyatakan bahwa pelatihan 

pengolahan bahan lokal menjadi produk kosmetik 

sederhana secara signifikan meningkatkan 

keterampilan praktis peserta serta mendorong 

minat berwirausaha berbasis rumah tangga [19]. 

Selain itu, pelaksanaan kegiatan didukung 

oleh beberapa faktor penting, seperti kesiapan 

masyarakat yang antusias mengikuti kegiatan, 

ketersediaan bahan baku kulit kopi dalam jumlah 

melimpah, serta dukungan pemerintah desa dalam 

memfasilitasi tempat dan koordinasi peserta. 

Faktor-faktor ini berkontribusi pada kelancaran 

pelatihan dan memperkuat peluang keberlanjutan 

program di masa mendatang. 

Namun, kegiatan ini juga menghadapi 

beberapa tantangan. Di antaranya adalah 

keterbatasan pengalaman peserta dalam produksi 

kosmetik, minimnya peralatan pendukung untuk 

pengolahan skala rumah tangga, dan kurangnya 

pengetahuan mengenai aspek legalitas produk, 

seperti izin edar dan standar keamanan kosmetik. 

Hambatan ini membuat peserta masih 

membutuhkan bimbingan lanjutan agar mampu 

mengembangkan usaha secara mandiri [20]. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, solusi 

yang diterapkan adalah memberikan panduan 

praktis mengenai formulasi dasar kosmetik alami, 

penjelasan mengenai langkah-langkah sederhana 

pembuatan produk, serta pemberian informasi awal 

terkait perizinan usaha mikro dan regulasi 

kosmetik. Tim pengabdian juga membuka ruang 

konsultasi lanjutan agar peserta dapat 

mengembangkan produk sesuai kebutuhan pasar 

tanpa meninggalkan prinsip keamanan. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya dampak 

positif bagi masyarakat, tidak hanya dari aspek 
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peningkatan pengetahuan tetapi juga pada 

tumbuhnya minat berwirausaha. Kesadaran baru 

mengenai nilai ekonomi limbah kulit kopi 

memberikan peluang bagi masyarakat untuk 

mengembangkan usaha rumahan yang berbasis 

sumber daya lokal. Pemanfaatan limbah menjadi 

produk bernilai tambah juga berkontribusi terhadap 

keberlanjutan lingkungan, sehingga dampaknya 

bersifat sosial, ekonomi, dan ekologis sekaligus. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini 

memberikan pondasi awal bagi pengembangan 

produk kosmetik alami berbahan kulit kopi di Desa 

Pelompek. Meskipun masih diperlukan 

pendampingan lanjutan, capaian ini menunjukkan 

bahwa masyarakat memiliki potensi besar untuk 

mengembangkan usaha kreatif yang 

memanfaatkan limbah pertanian secara efisien dan 

berkelanjutan. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

berhasil meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan peserta dalam memanfaatkan kulit 

kopi Arabika sebagai bahan kosmetik alami. 

Masyarakat menunjukkan antusiasme tinggi dan 

mampu mempraktikkan proses pembuatan produk 

dengan baik. Program ini menjadi langkah awal 

yang penting untuk membuka peluang usaha 

berbasis potensi lokal dan meningkatkan nilai 

tambah limbah pertanian. 

Diperlukan pendampingan lanjutan terkait 

teknik formulasi produk, manajemen usaha, dan 

aspek legalitas agar masyarakat dapat 

mengembangkan produk kosmetik kulit kopi 

secara mandiri dan berkelanjutan. Pemerintah desa 

dan lembaga terkait juga diharapkan dapat 

memberikan dukungan berupa fasilitas, pelatihan 

tambahan, dan akses pemasaran. 
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